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ABSTRAK

Mira Zanatul Husni : Analisis Persebaran Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
Raya di Kecamatan Padang Utara Kota Padang
(Studi Kasus Jalan Arteri Primer dan Sekunder)
Padang : Jurusan Geografi FIS UNP (2015)

Penelitian bertujuan mengetahui persebaran kecelakaan, titik rawan
kecelakaan, dan upanya mengurangi risiko kecelakaan. Jenis penelitian adalah
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian menggunakan data sekunder
(historis kecelakaan, volume lalu lintas, panjang jalan) dan primer (koordinat
lokasi kecelakaan lalu lintas dan wawancara).

Teknik pengumpulan data: a) primer, survey, wawancara, dan dokumentasi
daerah penelitian, b) sekunder, dari instansi terkait. Teknik analisis: 1) statistik
deskriptif yaitu pengklasifikasian data statistik disajikan dalam bentuk tabel,
daftar distribusi frekuensi, kurva, dan histogram. 2) Metode Upper Control Limit /
UCL, vyaitu apabila tingkat kecelakaan melebihi batas UCL maka ruas
jalan/persimpangan didefenisikan sebagai lokasi rawan kecelakaan. 3) Wawancara
terhadap instansi terkait.

Hasil penelitian: 1) Kecelakaan tertinggi yaitu di Jalan Prof. Dr. Hamka (22
kejadian) dan S. Parman (22 kejadian), waktu yang sering terjadi kecelakaan
tahun 2010-2012 yaitu hari kerja (sore 14.00-17.59 WIB, dan malam 18.00-04.59
WIB), tingkat fatalitas tertinggi adalah korban luka ringan (45 jiwa), 2) Titik
rawan kecelakaan banyak terdapat di Jalan S. Parman (5 ruas jalan, 4 ftitik),
berdasarkan kenyataan di lapangan, peralatan dan perlengkapan jalan kurang
tersedia dibandingkan Jalan Prof. Dr. Hamka (2 ruas jalan, 2 titik) dan Khatib
Sulaiman (2 ruas jalan, 1 titik). 3) Upaya mengurangi risiko kecelakaan yaitu
mewajibkan pengemudi menghidupkan lampu kendaraan pada waktu siang,
pemberian izin mengemudi lebih selektif, pemasangan perlengkapan dan peralatan
jalan, dan pemasangan CCTV di depan Basko, persimpangan DPRD,
persimpangan Jalan Presiden, dan Lolong Belanti.

Kata Kunci : Persebaran, Rawan Kecelakaan, Risiko Kecelakaan Lalu Lintas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jalan raya memiliki peranan penting dalam berbagai aktivitas manusia. Jalan
raya merupakan suatu sarana utama dalam kegiatan transportasi, yaitu sebagai
suatu akses penghubung antara suatu lokasi dengan lokasi lain. Berkembang
pesatnya jumlah kendaraan di jalan raya terutama kendaraan bermotor membuat
keselamatan pengguna jalan menjadi lebih diperhatikan.

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan, bahwa lalu lintas dan angkutan jalan diselenggarakan dengan
tujuan untuk mewujudkan pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang aman,
selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk mendorong
perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh
persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat bangsa;
terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa; dan terwujudnya penegakan
hukum dan kepastian hukum bagi masyarakat. Keselamatan dalam berkendara di
jalan raya akan tercipta bila aspek seperti diatas dapat terlaksana dengan baik.

Pada prasarana jalan sebagai penunjang berlalulintas, banyak karakteristik
rancangan jalan yang mempengaruhi pengemudi, seperti geometrik jalan, lebar
jalan, dan alinyemen jalan. Faktor lain yang mempengaruhi keselamatan di jalan
raya adalah lingkungan jalan yaitu kondisi perkerasan, cuaca, pencahayaan, lalu
lintas, dan peraturan lalu lintas; Karakteristik pengemudi berupa umur,
pendidikan, jenis kelamin; dan karakteristik kendaraan seperti ukuran, berat,

kemampuan mengerem (Setijowarno, 2003: 309).



Kota Padang merupakan ibukota Provinsi Sumatera Barat, sehingga
memiliki berbagai aktivitas yang padat. Dengan laju pertumbuhan penduduknya
pada tahun 2010 yaitu 0,95 %, tahun 2011 yaitu 1,68 %, dan tahun 2012 yaitu
1,52 % (Badan Pusat Statistik/ BPS Kota Padang, 2012). Walaupun terjadi
penurunan pertumbuhan penduduk pada tahun 2012, jumlah penduduk Kota
Padang mengalami peningkatan yang signifikan. Adanya jumlah penduduk
mengakibatkan meningkatnya kegiatan bertransportasi dalam melakukan berbagai
kegiatan pendidikan, perdagangan, dan bekerja. Pertumbuhan berbagai kegiatan
itu, diikuti pula dengan laju kepemilikan kendaraan. Prosentase rata-rata
penggunaan kendaraan bermotor tahun 2012 diantaranya sepeda motor 30,60 %,
mobil pribadi 25,51 %, taksi 0,44 %, angkot 35,50 %, dan lainnya 7,59%
(Dishubkominfo Kota Padang, 2012:7). Sehingga meningkatkan pertumbuhan
berbagai kegiatan, diantaranya ekonomi yang menimbulkan laju kepemilikan
kendaraan bermotor, dan menyebabkan adanya risiko kecelakaan lalu lintas.

Risiko kecelakaan lalu lintas juga tidak luput di Kecamatan Padang Utara
yang merupakan salah satu kecamatan di Kota Padang, dengan jumlah penduduk
sebesar 69.119 jiwa tahun 2010, pada tahun 2011 jumlah penduduknya yaitu
69.275 jiwa dan mengalami peningkatan menjadi 69.371 jiwa pada tahun 2012
(BPS Kota Padang). Menurut Khagen (2013) pada tahun 2010 di Kota Padang,
dari jumlah penduduk yang semakin padat, bila dibandingkan dengan jumlah
kendaraan bermotor yaitu didalam delapan orang penduduk terdapat satu buah
kendaraan bermotor. Dari penjelasan tersebut, maka aktivitas yang dilakukan

terutama penggunaan jalan raya sebagai sarana berlalu lintas untuk mencapai



tempat kegiatan bekerja, menimba ilmu pendidikan, dan berdagang menjadi
semakin tinggi setiap tahunnya. Sehingga timbul berbagai macam permasalahan
salah satunya yaitu terjadi kecelakaan lalu lintas. Maka perlu adanya kajian lebih
lanjut tentang sebaran lokasi kecelakaan lalu lintas dan lokasi rawan terjadinya
kecelakaan lalu lintassebagai salah satu dasar kebijakan pembangunan prasarana
transportasi jalan raya.

Berdasarkan data Polresta Padang, terjadi peningkatan jumlah kecelakaan
yang cukup signifikan, tahun 2005 terjadi 41 kasus kecelakaan, tahun 2006 terjadi
317 kasus kecelakaan, tahun 2007 terjadi 433 kecelakaan, dan tahun 2008 terjadi
598 kecelakaan dengan korban meninggal dunia 76 orang, jumlah ini dua kali
lipat dari korban meninggal dunia pada tahun 2005. Menurut data tersebut dapat
dilihat semakin tingginya kecelakaan lalu lintas, hal ini tidak terkecuali terjadi di
Kecamatan Padang Utara. Berikut ini adalah data kecelakaan lalu lintas
Kecamatan Padang Utara dari tahun 2010-2012 :

Tabel 1. Kelas Korban Kecelakaan Lalu Lintas Kecamatan Padang Utara Tahun

2010-2012
Tahun _ _ Akibat (jiwa) _ JL_J_mIah
Meninggal Dunia | LukaBerat | Luka Ringan (jiwa)
2010 4 35 31 70
2011 6 38 37 81
2012 0 27 44 71
222

Sumber: Pengolahan Data Sekunder Polresta Kota Padang 2010-2012

Berdasarkan data di atas, kecelakaan lalu lintas selalu terjadi setiap
tahunnya yang mengakibatkan korban meninggal dunia, mengalami luka berat
maupun ringan, sehingga dibutuhkan data persebaran kecelakaan untuk
mendapatkan solusi dalam mengurangi jumlah terjadinya kecelakaan lalu lintas.

Namun kenyataannya di lapangan, data persebaran kecelakaan lalu lintas yang



disajikan kedalam bentuk peta persebaran kecelakaan lalu lintas belum tersedia.
Dengan adanya peta ini maka diharapkan membantu memberikan gambaran
informasi tentang persebaran titik kecelakaan lalu lintas dan titik rawan
kecelakaan lalu lintas. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Persebaran Kecelakaan Lalu Lintas Jalan Raya Kota
Padang Kecamatan Padang Utara (Studi Kasus Jalan Arteri Primer dan
Sekunder)”.
B. Identifikasi Masalah
1) Dimanakah titik terjadinya kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Padang
Utara?
2) Berapakah jumlah angka kecelakaan di Kecamatan Padang Utara?
3) Bagaimana persebaran kecelakaan di jalan raya Kecamatan Padang Utara?
4) Dimanakah titik rawan kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Padang Utara?
5) Apakah upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko kecelakaan
lalu lintas di Kecamatan Padang Utara?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penelitian
ini dibatasi sebagai berikut :
1) Daerah penelitian yaitu di jalan arteri primer dan sekunder Kecamatan
Padang Utara Kota Padang yaitu JI. Prof. Dr. Hamka, JI. Khatib Sulaiman,
dan JI. S. Parman dari tahun 2010-2012;
2) Jenis kecelakaan lalu lintas yang diteliti yaitu berupa pelanggaran antara

kendaraan bermotor (mobil dan sepeda motor);



3) Persebaran kecelakaan lalu lintas: titik kecelakaan lalu lintas, dan daerah
rawan terjadinya kecelakaan lalu lintas.
D. Rumusan Masalah
1) Bagaimana persebaran lokasi kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Padang
Utara?
2) Dimana titik rawan kecelakaan lalu lintas pada jalan raya Kecamatan
Padang Utara?
3) Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko kecelakaan lalu
lintas di Kecamatan Padang Utara?
E. Tujuan Penelitian
1) Mengetahui persebaran lokasi kecelakaan lalu lintas di sepanjang jalan raya
Kecamatan Padang Utara;
2) Mengetahui titik rawan kecelakaan lalu lintas pada jalan raya Kecamatan
Padang Utara.
3) Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko
kecelakaan lalu lintas di Kecamatan Padang Utara?
F. Manfaat Penelitian
1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Jurusan
Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang;
2) Sebagai bahan pertimbangan kepada Polresta Padang dan Dishubkominfo
dalam memutuskan solusi pengurangan risiko kecelakaan lalu lintas;
3) Menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penulis tentang persebaran dan

lokasi rawan kecelakaan lalu lintas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Persebaran Kecelakaan

Lalu Lintas Jalan Raya di Kecamatan Padang Utara (Studi Kasus Jalan Arteri

Primer dan Sekunder”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

Kecelakaan lalu lintas paling tinggi terjadi di Jalan Prof. Dr. Hamka (22
kaejadian) dan S. Parman (22 kejadian), dengan waktu yang sering terjadi
kecelakaan dari tahun 2010-2012 yaitu pada hari kerja terutama saat sore
(14.00-17.59 WIB) dan malam (18.00-04.59 WIB), serta tingkat fatalitas
tertinggi terjadi pada korban luka ringan (45 jiwa).

Daerah rawan kecelakaan lalu lintas lebih banyak terdapat dilokasi ruas
jalan (Black Side) yaitu 9 ruas jalan daripada lokasi persimpangan (Black
Spot) yaitu 7 titik. Lokasi rawan kecelakaan lalu lintas di jalan arteri primer
dan sekunder banyak terdapat di Jalan S. Parman (5 ruas jalan, 4 titik ),
karena berdasarkan kenyataan di lapangan kurang tersedianya rambu-rambu,
marka jalan, dan pulau jalan (bundaran atau perputaran) dibandingkan Jalan
Prof. Dr. Hamka (2 ruas jalan, 2 titik) dan Khatib Sulaiman (2 ruas jalan, 1
titik).

Upaya yang dilakukan dalam mengurangi risiko kecelakaan yaitu
memberlakukan peraturan sesuai UU No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan yang mewajibkan menghidupkan lampu kendaraan pada

waktu siang, pemberian izin mengemudi lebih selektif, pemasangan
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perlengkapan dan peralatan jalan, dan pemasangan CCTV di depan Basko,

persimpangan DPRD, persimpangan Jalan Presiden, dan Lolong Belanti.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis menyarankan
bahwa:

1) Penelitian dapat ditindaklanjuti dengan melakukan penanganan terhadap
lokasi yang teridentifikasi sebagai area Black Spot/ Black Side.

2) Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, jika melakukan penelitian
mengenai analisis persebaran kecelakaan lalu lintas adalah agar dapat
menambahkan faktor-faktor yang berpeluang menjadi penyebab kecelakaan
lalu lintas, sehingga dapat ditentukan langkah-langkah yang tepat dalam

penanganannya.
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